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INTISARI

Ahmad Gilang Quraysi NIM : 1800854211015, “Respons Pemberian Pupuk
Organik Cair Terhadap Pertumbuhan Bibit Pinang Betara
(Areca Catechu Var. Betara.) di Polybag”. Dibimbing oleh ibu Dr. Araz Meilin,
SP., M.Si, dan Bapak Ir. Nasamsir, MP.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respons pertumbuhan bibit pinang
betara terhadap pemberian pupuk organik cair GDM. Penelitian ini telah di
laksanakan pada bulan Juni sampai November tahun 2022 di kebun percobaan
Pijoan Kampus Il Universitas Batanghari Jambi. Rancangan yang digunakan dalam
penelitian adalah ini Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu faktor. Perlakuan yang
diberikan adalah konsentrasi pupuk cair GDM yang berbeda, terdapat empat taraf
dan masing-masing di ulang sebanyak 3 ulangan. Perlakuan meliputi ko = tanpa
pemberian POC GDM, ki = pemberian POC GDM pada konsentrasi 10 mIL air,
k2 = pemberian POC GDM pada-konsentrasi 20 mIL* air dan ks = Pemberian POC
GDM pada konsentrasi 30 mIL-*air. Penelitian ini menggunakan 12-unit percobaan
dari 4 perlakuan dan.3-<ulangan. Setiap unit perlakuan terdiri dari 6 tanaman,
sehingga jumlah tanaman seluruhnya adalah 72 tanaman dengan jumlah tanaman
sampel setiap petak adalah 4 tanaman. Pada penelitian ini diamati dan diukur
beberapa parameter, antara lain tinggi tanaman, diameter batang bibit, bobot kering
tajuk, bobot kering akar-serta anatisis fisik dan Kimia tanah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian POC GDM dengan berbagai
konsentrasi berpengaruh nyata terhadap diameter batang, bobot kering tajuk, berat
dan bobot kering.akar, tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman.
Semua parameter uji menunjukkan bahwa pemberian POC GDM berbeda nyata
dengan perlakuan kontrol (tanpa pemberian POC GDM). Akan tetapi peningkatan
konsentrasi POC GDIM (ki, ko dan ks) tidak menghasilkan tinggi tanaman, diameter
batang bibit, bobot kering tajuk, bobot kering akar yang berbeda nyata. Hal ini
disebabkan karena konsentrasi POC GDM yang diberikan belum optimal atau
konsentrasi masih tergolong rendah sehingga konsentrasi ini masih harus
ditingkatkan lagi sampai menemukan konsentrasi yang optimal. Hasil analisis
terhadap N- Organik perlakuan ko, k1 dan k> memiliki nilai yang sama namun
mengalami penurunan pada perlakuan ks (metode Kjeldahl). Analisis P-total
mengalami peningkatan terhadap perlakuan ko akan tetapi mengalami penurunan
pada perlakuan ki dan ks (metode Kurt Bray 1). Analisis pH tanah mengalami
penurunan pada semua perlakuan (pH meter) dan hasil analisis C-organik
mengalami peningkatan pada perlakuan k2 dan ks,

Kata kunci : pertumbuhan tanaman, pinang Betara, POC GDM, polybag
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l. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pinang (Areca catechu var. Betara termasuk jenis palma yang tumbuh di
daerah Asia, Pasifik dan Afrika bagian Timur. Bagian utama yang dimanfaatkan
yaitu biji pinang, seperti sebagai campuran sirih, campuran permen, zat pewarna
alami, serta zat-zat antioksidan di dalamnya seperti tanin. Di Indonesia pinang
banyak terdapat di pulau Jawa, Kalimantan, Papua, Sulawesi dan Sumatera
(Natassia dan Utami, 2016). Tanaman pinang dapat diandalkan dan dibanggakan
karena memiliki beberapa keunggulan diantaranya mudah memperoleh bibit, jarang
diganggu hama penyakit, mampu memproduksi buah walaupun hanya ditanam
diperkarangan; berbuah tanpa kenal musim, jarak tanam- relatif dekat, dan biaya
investasi tidak mutlak besar. Pinang juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku
industri farmasi.

Khususnya di Pulau Sumatera, salah satu penghasil pinang terbesar adalah
Provinsi Jambi. Tanaman pinang merupakan unggulan perkebunan Provinsi Jambi
di samping komoditas tanaman perkebunan yang-fain, seperti; tanaman kelapa
sawit, karet, kelapa dan kakao (Irwanto, 2020). Daerah penghasil serta pengekspor
biji pinang terbesar berada di Pulau Sumatera yaitu Provinsi Jambi dan Aceh. Pada
tahun 2018, produksi tanaman pinang Provinsi Jambi sebesar 13.447 ton dengan
luas tanaman perkebunan pinang sebesar 31.426 ha, produktivitas tanaman pinang
Provinsi Jambi Tahun 2018 sebesar 0,43 ton/ha (BPS Provinsi Jambi, 2021). Sentra
produksi tanaman pinang Provinsi Jambi berada di Kabupaten Tanjung Jabung

Timur dan Kabupaten Tanjung Jabung Barat.



Salah satu varietas pinang yang sedang dikembangkan di Provinsi Jambi saat
ini yaitu pinang betara (Areca catechu var. Betara). Berdasarkan hasil evaluasi
melalui sidang pelepasan varietas tanggal 8 November 2012, populasi pinang betara
telah dilepas sebagai pinang unggul dengan SK MENTAN Nomor
199/Kpts/SR.120/1/2013, sebagai materi pengembangan pinang pada daerah-
daerah yang memiliki iklim seperti di Kabupaten Tanjung Jabung Barat (Balai
Penelitian Tanaman Palma, 2017).

Produksi pinang betara Kabupaten Tanjung Jabung Barat Tahun 2018 sebesar
9.981 ton dengan luas tanaman sebesar. 11.071 ha dan produktivitas sebesar 0,90
ton/ha. Produksi ini meningkat pada Tahun 2019 dan 2020 masing-masing sebesar
10.274 ton dan 10:578 ton (BPS Kabupaten Tanjung Jabung Barat 2021).
Peningkatan produksi pinang betara ini masih belum mencukupi untuk memenuhi
permintaan akan tanaman int khususnya untuk ekspor. Sehingga perlu peningkatan
produksi. Dalam rangka meningkatkan—produksi pinang betara salah satu
permasalahan yang terjadi di tingkat petani adalah kurangnya pengetahuan dan
inovasi petani mengenal pemeliharaan, pengelolaan serta pemasarannya
(Nainggolan dkk, 2019). Untuk.meningkatkan produksi pinang di kalangan
masyarakat umum, maka perlu adanya upaya-upaya pemeliharaan dalam
penanaman dan penyediaan bibit yang bagus, salah satu upaya yang dapat dilakukan
yaitu melakukan pemupukan.

Pemupukan yang dilakukan pada tanah bertujuan untuk meningkatkan
kesuburan dan unsur hara pada tanah, terdapat jenis tanah yang banyak digunakan
untuk media tanam tanaman pinang betara yakni tanah ultisol. Tanah ultisol

merupakan salah satu jenis tanah kurang subur yang dimanfaatkan dalam bidang



pertanian di Indonesia. Tanah ini berwarna kuning kecoklatan hingga merah yang
memiliki kandungan hara yang rendah akibat adanya akumulasi liat di bawah
lapisan tanah membentuk horizon argilik menyebabkan akar tanaman tidak dapat
menembus horizon ini dan hanya berkembang di atasnya sehingga berdampak pada
pertumbuhan tanaman (Nita dkk, 2015). Tanah ultisol merupakan salah satu jenis
tanah masam di Indonesia yang mempunyai sebaran luas mencapai 38,4 juta ha atau
sekitar 29,7 % dari 190 juta hektar luas daratan Indonesia (Masni dkk, 2015). Tanah
Ultisol memiliki ciri-ciri pH dan P tersedia yang rendah, kandungan Al dan Fe
tinggi serta agregat yang tidak mantap, sehingga peka akan erosi. Tanah dengan
agregat yang tidak mantap cendrung memiliki sifat fisik yang kurang baik bagi
pertumbuhan tanaman, karena agregat tanah mempengaruhi porositas dan lamanya
ketersediaan air pada tanah (Hardjowigeno, 2010).

Pemupukan adalah pemberian bahan organik maupun non organik untuk
mengganti kehilangan unsur haradi gdalam-tanah dan untuk‘-memenuhi kebutuhan
unsur hara bagi tanaman sehingga produktivitas tanaman meningkat (Mansyur dkk,
2021). Penggunaan jenis pupuk sangat menentukan hasil produksi dan keamanan
mutu produk. Selain itu, jenis pupuk juga-berpengaruh terhadap kualitas tanah
dalam jangka waktu yang panjang. Penggunaan pupuk organik merupakan solusi
yang tepat untuk mengantisipasi permasalahan kualitas produk dan kualitas tanah.
Hal ini juga dijelaskan olen Hendriyatno dkk, (2019) bahwa pemakaian pupuk
kimia dapat merusak sifat fisika tanah. Sifat fisika tanah yang jelek ditandai dengan
kandungan bahan organik yang sangat rendah. Penggunaan pupuk kimia secara
berkelanjutan menyebabkan pengerasan tanah. Kerasnya tanah disebabkan oleh

penumpukan sisa atau residu pupuk kimia, yang berakibat tanah sulit terurai. Sifat



bahan kimia adalah relatif lebih sulit terurai atau hancur dibandingkan dengan
bahan organik.

Pupuk organik digolongkan ke dalam dua macam yakni pupuk organik cair
dan padat. Pupuk organik cair (POC) adalah larutan hasil pembusukan sisa-sisa
tanaman, kotoran hewan dan manusia yang memiliki kandungan unsur hara lebih
dari satu (Suwahyono, 2014). Kelebihan dari pupuk organik ini adalah mampu
mengatasi defisiensi hara secara cepat, tidak bermasalah dalam pencucian hara, dan
juga mampu menyediakan hara secara cepat. Jika dibandingkan dengan pupuk
anorganik, pupuk organik cair umumnya tidak merusak tanah dan tanaman
meskipun sudah digunakan sesering mungkin. Selain itu, pupuk ini juga memiliki
bahan pengikat sehingga larutan pupuk yang diberikan ke permukaan tanah bisa
langsung dimanfaatkan oleh tanaman (Prasetyo dan Evizal, 2021). Selain diberikan
langsung melalui tanah, pupuk organic cair juga dapat diaplikasikan melalui daun.
Pupuk organik cair kebanyakan-diaplikasikan melalui daun atau disebut sebagai
pupuk cair foliar yang mengandung hara makro dan mikro esensial (N, P, K, S, Ca,
Mg, B, Mo, Cu, Fe, Mn, dan bahan organik) (Wenda dkk, 2017). Pemberian pupuk
melalui daun harus dilakukan“dengan tepat, baik cara pemberian, konsentrasi
maupun waktu pemberian. Pemakaian konsentrasi yang tepat akan menentukan
manfaat dari pupuk tersebut. Apabila konsentrasi tersebut kurang atau berlebihan
dari konsentrasi anjuran, maka pertumbuhan tanaman akan semakin memburuk
(Setyorini, 2005).

Aplikasi pupuk organik cair (POC) telah banyak dilakukan pada tanaman
pinang Betara. Hendriyatno dkk (2019) melaporkan bahwa perlakuan pemberian

pupuk organik cair (POC) urin sapi berpengaruh nyata terhadap jumlah daun bibit



pinang dengan perlakuan terbaik pemberian POC urine sapi 150 miIL™? air yaitu
jumlah daun 6,67 helai. Salah satu pupuk cair organik (pupuk daun) yang dikenal
petani adalah pupuk organik cair GDM. Pupuk organik cair GDM merupakan
pupuk yang mengandung unsur hara makro, mikro dan bakteri yang lengkap untuk
mendukung pertumbuhan tanaman dan menghasilkan produksi yang optimal.
Kandungan nutrisi POC GDM spesialis tanaman perkebunan meliputi C organik,
pH, N-organik, N-total, P2Os, K>0, Fe, Mn, Cu, Zn, B, Co dan Mo. Beberapa jenis
bakteri yang terkandung di dalam pupuk organik cair GDM antara lain Bacillus
brevis, B. pumillus, B. mycoides, Pseudomonas alcaligenes, P. mallei, Klebsiella
oxytoca dan Micrococeus roseus (https://gdm.id/produk-gdm/pupuk-organik-
cair/perkebunan/). Keberadaan bakteri tersebut mampu membantu tanaman dalam
menyerap unsur hara dari tanah sehingga penetrasi akar ke dalam tanah tidak terlalu
dalam (Rambe dkk, 2019). Dibandingkan dengan POC lainnya POC GDM
memiliki kandungan unsur hara-makro dan-mikro serta bakteri yang lengkap untuk
mendukung pertumbuhan tanaman (Ayuningthias, 2019).

Beberapa hasil penelitian terkait penggunaan POC GDM telah dilaporkan.
Pada tanaman melon, Pupuk organik cair-GDM mampu menunjang pertumbuhan
akar sehingga tanaman menjadi lebih kuat dan lebih baik dalam penyerapan nutrisi,
daun yang tumbuh lebih besar, buah yang dihasilkan lebih besar dan manis, serta
meningkatkan hasil produksi tanaman (Purnomo, 2016). Penelitian Wulansari
(2017) menunjukan bahwa pemberian pupuk organik cair GDM berpengaruh nyata
pada diameter buah dan berat buah melon, pemberian 1 mIL* air memberikan
diameter buah yang lebih besar yaitu 16,04 cm, dan berat buah yaitu 2.4 kg. Pupuk

organik cair Eco Farming 20 miL* air dan GDM 20 mlL* air merupakan pupuk
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terbaik dalam memperbaiki pertumbuhan dan produksi tanaman sawi (Ripa dkk,
2021). Dosis pupuk organik cair GDM 8 mlL! air merupakan perlakuan terbaik
pada pertumbuhan tanaman melon (Cucumis melo L) terhadap diameter pangkal
batang umur 56 HST, berat buah pertanaman, diameter buah pertanaman, berat
berangkasan basah, dan berat berangkasan kering (Igbal dkk, 2019). Hasil
penelitian Meutia dkk, (2021) juga menghasilkan tinggi tanaman yang sama,
dimana Pemberian POC GDM dengan konsentrasi tertinggi 25ml/L air tidak
memberikan pengaruh yang nyata terhadap tinggi bibit tanaman kakao pada 30,60
dan 90 HST.

Aplikasi pupuk organik cair GDM telah banyak diaplikasikan pada tanaman
hortikultura, namun belum ada penelitian terkait aplikasi pupuk organik cair GDM
pada tanaman pinang Betara. Berdasarkan hal tersebut maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian terkait “Respons Pemberian Pupuk Organik Cair Terhadap
Pertumbuhan Bibit Pinang Betara (Areca catechu var. Betara)” di Polybag.

1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respons pertumbuhan bibit pinang
betara terhadap pemberian pupuk.organik-cair GDM.
1.3. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
respons dari pupuk organik cair GDM terhadap pertumbuhan bibit pinang betara

dengan konsentrasi berbeda untuk pertumbuhan bibit pinang betara.



1.3. Hipotesis

HO : Tidak ada pengaruh pemberian pupuk organik cair GDM dengan
konsentrasi yang berbeda terhadap pertumbuhan bibit tanaman pinang
betara.

H1 . Ada pengaruh pemberian pupuk organik cair GDM dengan konsentrasi

yang berbeda terhadap pertumbuhan bibit tanaman pinang betara.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tanaman Pinang (Areca catechu var. Betara)

Tanaman pinang (Areca catechu var. Betara) merupakan salah satu jenis
tanaman perkebunan yang tumbuh di daerah Pasifik, Asia, Afrika Timur. Tanaman
ini menyebar di seluruh pelosok wilayah Indonesia. Pinang termasuk salah satu
komoditi ekspor yang diandalkan untuk menambah devisa negara. Secara rinci
pinang diklasifikasikan sebagai berikut: kingdom Plantae, divisi Spermatophyta,
subdivisi Angiospermae, Kelas..“Menocotyledonae, Ordo Arcales, Famili
Arecaceae/Palmae, Genus Areca, dan Spesies Areca catechu L. (Miftahorrachman
kk, 2015).

Pinang memiliki tinggi pohon mencapai 10,28 meter, berbatang lurus bergaris
tengah 15-20 cm, tidak bercabang, daun bersirip agak melengkung, panjang sekitar
339,07 cm dengan pelepahnya berupa seludang. Bunga pinang tersusun dalam suatu
bulir berupa tongkol, biasa muncul di bawah daun dengan panjang pelepahnya lebih
53,43 cm. Buahnya berbentuk agak bulat-bulat telur; berwarna hijau tua ketika
masih muda dan berubah menjadi.oranye setelah masak (Kementan, 2014).

Pinang merupakan tanaman tahunan yang sudah sangat dikenal oleh
masyarakat akibat penyebaran secara alaminya cukup luas di berbagai daerah.
Pinang memiliki banyak manfaat, namun, saat ini banyak masyarakat hanya
mengenal pinang sebagai tanaman yang bermanfaat untuk bahan makan sirih saja,
padahal masih banyak manfaat lain antara lain sebagai tanaman penghijau, bahan
bangunan, bahan ramuan tradisional, bahan baku industri kosmetik, kesehatan dan

bahan pewarna pada industri tekstil (Ihsanurrozi, 2014).



2.2 Pinang Betara

Pinang (Areca catechu var. Betara) merupakan tanaman asli Asia Selatan.
Penyebarannya meliputi Asia Selatan, Asia Tenggara, serta beberapa pulau di Laut
Pasifik. Spesies terbesar dari tanaman ini terdapat di Semenanjung Malaya (Malay-
Archipelago), Filipina dan Kepulauan Hindia Timur (East Indies Island).
Penyebaran spesies Areca di Malaya, Kalimantan dan Sulawesi memiliki kurang
lebih 24 (dua puluh empat) spesies. Dengan demikian kelompok Hindia Timur
merupakan pusat keragaman tanaman pinang terbesar.

Berdasarkan Peraturan Menteri, Pertanian Republik Indonesia Nomor:
129/Permentan/OT.140/11/2014 menjelaskan bahwa pinang betara memiliki ciri
morfologi antara lain‘pinang betara mulai bisa dipanen pada umur 6-7 tahun, tinggi
batang 10.28 meter, jumiah bekas daun (pada 1.5 m panjang batang) sebesar 9.
Panjang daun 339.07 cm, panjang petiole 103.77 cm, jumlah pinak daun 75.94,
panjang Pinak daun 96.24 cm. Jumlah tandan/pohon/tahun sebanyak 5, jumlah
buah/tandan 131.35, panjang tandan 53.43. Warna buah muda hijau tua, buah
matang oranye. Berat'buah utuh 47.06 g, tebal sabut 0.50 cm, warna sabut putih
agak kecokelatan pada bagian“dalam, sedangkan bagian paling luar berwarna
oranye (buah segar). Bentuk biji bulat dengan dasar rata, warna biji agak
kecokelatan, berat biji kering/butir 8.68 g.

2.3 Syarat Tumbuh Tanaman Pinang Betara

Tanaman pinang betara dapat tumbuh dengan baik di daerah dengan curah
hujan berkisar antara 750-4.500 mm/tahun sepanjang tahun dengan hari hujan
sekitar 100 - 150 hari. Ditinjau dari kondisi iklim yang diperlukan, maka wilayah

yang dapat ideal diusahakan untuk tanaman pinang betara adalah wilayah dengan



jumlah bulan kering maksimal 6 bulan/tahun suhu optimum antara 20° - 32° C,
kelembaban udara antara 50 — 90%, lama penyinaran berkisar antara 6-8 jam/hari.
Kesesuaian topografi tanaman pinang betara harus memenuhi persyaratan sebagai
berikut: tinggi tempat 0-600 m dpl; jenis tanah laterik, lempung merah dan alluvial,
tanah beraerasi baik, solum tanah dalam tanpa lapisan cadas keasaman tanah (pH)
4-8 dan kemiringan maksimal 10 persen (Peraturan Menteri Pertanian Republik
Indonesia Nomor: 129/Permentan/OT.140/11/2014).

2.4 Pupuk dan Pemupukan

Pupuk dan pemupukan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam
budidaya tanaman. Hal ini dikarenakan tanaman yang di lapangan memerlukan
unsur hara tambahan untuk nutrisi (Mpapa, 2016).. Apabila nutrisi tanaman
terpenuhi maka pertumbuhan dan perkembangan tanaman akan optimal. Sehingga
hasil produksi tanaman tersebut akan maksimal dan memiliki nilai jual yang tinggi
(Prita, dkk 2013).

Pupuk yang seimbang dapat meningkat kesuburan tanaman, akan tetapi
pupuk yang tidak seimbang atau berlebih dapat menimbulkan keracunan terhadap
tanaman tersebut. Tanaman yang-.mengalami-keracunan akan mengalami kerusakan
dan kematian (Wiraatmaja, 2017). Setiap tanaman memiliki kebutuhan unsur-unsur
hara yang berbeda dalam menyerap nutrisi untuk pertumbuhan dan perkembangan

tanaman tersebut (Rajiman, 2020).
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2.5. Pupuk Organik dan Anorganik

Pupuk memiliki formulasi yang berbeda-beda adanya yang cair dan padat.
Dalam penggunaannya dapat disesuaikan dengan kebutuhan dalam budidaya
tanaman. Pupuk dapat digolongkan ke dalam pupuk organik dan pupuk anorganik.
Pupuk organik dapat terbuat dari bahan-bahan yang alami, seperti tanaman-
tanaman, sisa-sisa bahan organik dan lain-lainya. Pupuk organik merupakan salah
satu pupuk yang digunakan untuk meningkat pertumbuhan dan perkembangan
tanaman (Sunarianti dkk 2021). Akan tetapi, pemakaian pupuk organik tidak
langsung berdampak secara cepat wbagi tanaman. Karena pupuk organik
membutuhkan proses dalam-meningkatkan kesuburan tanaman. Pemberian pupuk
organik di lapangan membutuhkan jumlah yang banyak, karena untuk membantu
proses perombakan mikroorganisme di lahan pertanian tersebut. Sehingga untuk
mencapai kesuburan tanah secara maksimal membutuhkan waktu yang lama.
Proses seperti ini yang menjadi-permasatahan dalam budidaya pertanian (Harahap
dan Nurliana, 2017). Pupuk anorganik merupakan pupuk yang berasal dari bahan
kimia yang dapat membantu percepatan pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Pemakaian pupuk ini secara berlebihan dapat' memengaruhi pertumbuhan tanaman
yang dibudidayakan. Karena tanaman yang mendapatkan unsur hara berlebih juga
dapat menimbulkan serangan hama dan penyakit dengan cepat. Tanaman padi yang
memiliki batang yang lembut dan mudah patah dapat disebabkan kelebihan unsur
hara nitrogen.

Pemakaian pupuk organik seperti, kotoran hewan ternak dapat dilakukan
sebelum penanaman tanaman yang dibudidayakan. Pemberian pupuk kompos yang

terbuat dari sisa-sisa sampah organik dapat membantu meningkat kesuburan
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tanaman. Karena pupuk seperti ini banyak mengandung mikroorganisme yang
dapat membantu proses pengurai di dalam tanah. Sehingga nutrisi yang ada di
dalam tanah mudah diserap oleh tanaman dan menjaga kesuburan tanah (Suyamto,
2017; Asroh and Novriani, 2020; Yuniarti, Solihin dan Putri, 2020).
2.6 Pupuk Organik Cair (POC) GDM

Pupuk organik cair GDM adalah pupuk yang terbuat dari sari tumbuhan alami
(herbal) berbentuk cair. Salah satu merek dagang pupuk organik cair adalahPupuk
organik cair GDM. Pupuk organik cair GDM merupakan pupuk yang mengandung
unsur hara makro dan mikro yang mampu menghasilkan pertumbuhan dan produksi
yang optimal. Kandungan nutrisi POC GDM: spesialis tanaman perkebunan
meliputi : C organik (10,22%), pH (4,73), N-organik(0,83%), N-total (1,16%),
P,0s total ( 2,13%), K20 total (1,99%), Fe (238,5%), Mn (45,13 ppm), Cu (2307,4
ppm), Zn (35,03 ppm), B (12,28 ppm), Co (13,8 ppm) dan Mo (3,6 ppm)

(https://gdm.id/produk-gdm/pupuk=orogantk-cair/perkebunan/).

Akar adalah salah satu organ tanaman yang sangat penting dalam proses
pertumbuhan tanaman. Menurut Admaja dkk (2014) pertumbuhan dan
perkembangan akar yang baik akan-menyebabkan akar lebih mudah menyerap air
dan hara, akibatnya pertumbuhan vegetatif meningkat. Hasil penelitian Rambe dkk,
(2019) menyatakan bahwa pemberian pupuk organik cair GDM berpengaruh
terhadap tinggi tanaman pada semua umur pengamatan, produksi per tanaman dan
produksi per plot tanaman bawang merah.

Pupuk organik cair GDM merupakan pupuk yang mengandung unsur hara
makro dan mikro yang mampu menghasilkan pertumbuhan dan produksi yang

optimal. Menurut Mastur, Syafaruddin dan Sakir (2015) bahwa nitrogen merupakan
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salah satu unsur hara yang sangat berperan pada pertumbuhan daun, sehingga daun

tanaman menjadi lebih lebar, berwarna lebih hijau dan lebih berkualitas. Salisbury

dan Ross (1995) menyatakan semakin banyak daun yang dihasilkan dengan luas
daun yang besar maka fotosintat yang dihasilkan juga tinggi.

Menurut Pelczar dan Chan (2014) peranan terpenting bakteri di dalam tanah
adalah kemampuan membawa perubahan kimiawi pada substansi-substansi di
dalam tanah, terutama perubahan persenyawaan organik yang mengandung karbon,
nitrogen, sulfur dan fosfor menjadi persenyawaan organik atau disebut mineralisasi.
Menurut Saraswati dkk. (2007) fungsi mikroba di dalam tanah digolongkan menjadi
empat, yaitu sebagai penyedia unsur hara dalam:tanah, perombak bahan organik
dan, mineralisasi organik, memacu pertumbuhan tanaman.dan sebagai agen hayati
pengendali hama dan penyakit tanaman. Peranan mikroba juga berpengaruh
terhadap sifat Kimia dan fisik tanah serta pertumbuhan tanaman.

Selain unsur hara, pupuk-organik catr GDM juga mengandung beberapa
bakteri yang berperan baik secara langsung maupun tidak langsung di dalam tanah.
Bakteri-bakteri ini memiliki fungsi spesifik terhadap tanah dan pertumbuhan
tanaman. Beberapa jenis bakteritersebut meliputi.

1. Bakteri Bacillus brevis berfungsi untuk mencegah penyakit kanker tembakau,
menunjang pertumbuhan tanaman dan mencegah timbulnya penyakit pada
tanaman.

2. Bakteri Bacillus pumillus berfungsi untuk meningkatkan tinggi dan besar batang
tanaman, meningkatkan jumlah daun dan membantu meningkatkan kadar

protein, utamanya pada tanaman jenis kacang-kacangan.
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. Bakteri Bacillus mycoides berfungsi untuk meningkatkan produktivitas tanaman,
mengurangi  kemungkinan terjadinya penyakit pada daun dan akar,
meningkatkan kesuburan tanah dan meningkatkan penyerapan nutrisi pada
tanaman.

. Bakteri Pseudomonas alcaligenes berfungsi untuk meningkatkan penyerapan
unsur N, P dan K, menunjang perkembangan akar tanaman dan meningkatkan
pertumbuhan tanaman.

. Bakteri Pseudomonas mallei berfungsi untuk meningkatkan unsur P didalam
tanah, meningkatkan hasil panen.dan.mencegah penyakit potong leher pada padi.
. Bakteri Micrococcus roseus berfungsi untuk-menggemburkan tanah, menunjang
pertumbuhan akar tanaman dan memberikan kekebalan terhadap penyakit pada
tanaman.

. Bakteri Klebsiella oxytoca berfungsi untuk menyediakan Phospor yang bisa di
serap oleh tanaman, menunjang pertumbuhan tanaman dan meningkatkan proses

komposisasi didalam tanah.
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1. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan di kebun percobaan Universitas Batanghari Jambi
yang berada di JI. Lintas Jambi — Muaro Bulian Kel. Pijoan Kec. Jaluko Kab. Muaro
Jambi. Analisis tanah dilakukan di UPT. Laboratorium dasar dan terpadu Propinsi
Jambi. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni sampai November tahun 2022.
3.2. Alat dan Bahan

Bahan-bahan yang akan gunakan dalam percobaan antara lain bibit tanaman
pinang betara umur 2 bulan.dengan jumiah daun rata-rata sebanyak dua helai, bibit
bersertifikat yang didapatkan dari perkebunan rakyat Keecamatan Betara Kabupaten
Tanjung Jabung‘Barat, tanah ultisol, pupuk organik cair Gajah di Pelupuk Mata
(GDM), polybag, air dan tanah top soil.

Alat-alat yang digunakan-dalam.percobaan ini-antara lain kamera, jangka
sorong, cangkul, meteran, parang, alat tulis, baskom, timbangan digital, gelas ukur
dan oven listrik.

3.3 Rancangan Penelitian

Rancangan yang digunakan dalam penelitian adalah ini Rancangan Acak
Lengkap (RAL) satu faktor. Perlakuan yang diberikan adalah konsentrasi pupuk
cair GDM yang berbeda, terdapat empat taraf dan masing-masing di ulang sebanyak

3 ulangan. Perlakuan meliputi:

Ko : Tanpa pemberian POC GDM

K1 : Pemberian POC GDM pada konsentrasi 10 mIL air
k2 : Pemberian POC GDM pada konsentrasi 20 mIL air
K3 : Pemberian POC GDM pada konsentrasi 30 mIL air
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Dasar penentuan konsentrasi perlakuan merujuk pada hasil hasil penelitian
penggunaan pupuk oragnik cair (POC) GDM pada tanaman sawi (Ripa dkk 2021).
Penelitian ini menggunakan 12-unit percobaan dari 4 perlakuan dan 3

ulangan. Setiap unit perlakuan terdiri dari 6 tanaman, sehingga jumlah tanaman
seluruhnya adalah 72 tanaman dengan jumlah tanaman sampel setiap petak adalah
4 tanaman.
3.4. Pelaksanaan Penelitian
3.4.1. Persiapan Tempat Penelitian

Lahan yang digunakan sebagai tempat penelitian ini memiliki topografi datar
dengan luas 12 m?, dengan panjang 4 m dan lebar:3 m, kemudian permukaan tanah
diratakan dan di buat naungan. Tiang naungan dibuat dari.kayu dengan tinggi 150
cm, naungan yang diberikan adalah paranet dengan kerapatan 85%.
3.4.2. Persiapan Media Tanam

Media tanam yang digunakan adalah-tanah ultisol yang diperoleh dari sekitar
lokasi penelitian. Tanah ultisol yang dimasukkan ke dalam polybag kemudian di
padatkan, berat tanah yang dimasukkan ke dalam polybag adalah sebesar 2,5 kg.
Sebelum dimasukkan ke dalam polybag;-terlebih dahulu tanah digemburkan dan
dibersihkan dari bahan-bahan lain seperti rumput dan batuan.
3.4.3. Persiapan Bibit

Bibit tanaman pinang berasal dari bibit yang sudah melalui proses
perkecambahan pada petani diperkebunan rakyat Kecamatan Betara Tanjung
Jabung Barat. Bibit dari polybag kecil dipindahkan ke dalam polybag berukuran
20x25 cm dan siap untuk diberikan perlakuan.

3.4.4. Pemberian Perlakuan Pupuk Organic Cair (POC) GDM
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Pemberian pupuk organik cair sesuai dengan perlakuan masing masing yaitu
(ko = 0 ml/L air, ky = 10 ml/L air, ko = 20 ml/L air dan ks = 30 ml/L air). Pupuk
organik cari GDM pada masing-masing konsentrasi perlakuan dicampur dengan 1
liter air kemudian di masukkan ke dalam hand sprayer. Pupuk organik cair
diberikan dengan menyemprotkan pupuk pada daun pinang betara dan media tanam
secara merata. Volume penyemprotan untuk setiap tanaman dan periode
penyemprotan ditentukan berdasarkan pengukuran kebutuhan larutan untuk daun
dan media tanam. Penyemprotan dilakukan sampai permukaan daun terbasahkan.
Kemudian disiramkan ke media tanam.sampai mencapai kepasitas lapang. Waktu
penyemprotan dilakukan pada pagi hari jam 07.00 WIB dan dilakukan setiap 14
hari sekali di mulai umur 5 hari setelah tanam.
3.4.5. Pemeliharaan
Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman yang dilakukan pada pagi hari
dan sore hari menggunakan hand-sprayer-apabila tidak ada hujan. Penyiangan
gulma dilakukan ‘secara manual apabila di dalam dan disekitar polybag tumbuh
gulma dan dilakukan dengan mencabut gulma yang tumbuh di area tersebut.
3.5. Parameter yang diamati
Pada penelitian ini diamati dan diukur beberapa parameter, antara lain tinggi
tanaman, diameter batang bibit, bobot kering tajuk, bobot kering akar serta analisis
fisik dan kimia tanah.
3.5.1. Tinggi Tanaman (cm)
Tinggi tanaman diukur dari pangkal batang diatas permukaan tanah sampai

ujung pelepah daun terpanjang, dengan cara meluruskan pelepah daun ke atas,
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untuk kestabilan pengukur dibantu dengan ajir. Pengukuran dilakukan 1 kali dalam
2 minggu mulai awal tanam sampai 3 bulan setelah tanam.
3.5.2. Diameter Batang Bibit (mm)

Pengukuran diameter batang bibit dilakukan dengan cara diameter bibit
diukur pada ketinggian 2 cm dari leher akar dengan menggunakan jangka sorong,
pengukuran dilakukan 1 kali 2 minggu mulai awal tanam sampai 3 bulan setelah
tanam
3.5.3. Bobot Kering Tajuk (g)

Diukur dengan cara mengeringkan bagian tajuk di dalam oven pada suhu
80°C sampai bobot konstan selama 24 jam, kemudian ditimbang menggunakan
timbangan digital, Pengukuran dilakukan pada akhir penelitian.

3.5.4. Bobot kering akar (g)

Diukur dengan cara mengeringkan bagian akar di dalam oven pada suhu 80°C
selama 24 jam, kemudian diukur-dengan menimbang seluruh bagian akar tanaman
menggunakan timbangan digital. Pengukuran dilakukan pada akhir penelitian.
3.5.5. Analisis Tanah

Analisis tanah dilakukan pada-akhir-penelitian meliputi meliputi sifat fisik
tanah antara lain tekstur dan warna tanah. Tekstur tanah dianalisis dengan metode
Hydrometer Boyoucous dan warna tanah ditentukan dengan cara membandingkan
warna tanah dengan warna baku pada Munsell Soil Color Chart. Analisis kimia
tanah meliputi pH tanah, kandungan N, P dan K. Analisis pH tanah dilakukan
dengan pH meter, kandungan N tanah dianalisis dengan metode Kjeldahl,

kandungan P dan K dianalisis dengan metode Bray.
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3.6. Analisis data

Data hasil penelitian dianalisis statisitika menggunakan Analysis of
Variance (Anova) dengan taraf signifikan 5% untuk mengetahui pengaruh nyata
perlakuan. Apabila uji F menunjukkan beda nyata, pengujian dilanjutkan dengan

Uji Duncan (Duncan’s Multiple Range Test) | DNMRT 5%.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil

Berdasarkan data hasil penelitian dan analisis ragam menunjukkan bahwa
pemberian POC GDM dengan berbagai konsentrasi berpengaruh nyata terhadap
diameter batang, bobot kering tajuk, berat dan bobot kering akar, tetapi berpengaruh
tidak nyata terhadap tinggi tanaman.

4.1.1. Tinggi Tanaman (cm)

Hasil analisis ragam terhadap tinggi tanaman pinang betara menunjukkan
bahwa pemberian POC GDM berbagal konsentrasi berpengaruh tidak nyata
terhadap tinggi tanaman bibit pinang betara (Lampiran 2). Uji lanjut DNMRT taraf
a 5%, untuk setiap perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman pinang betara dengan perlakuan berbagai
konsentrasi POC GDM (13 MST).

Perlakuan POC GDM Rata-rata tinggi bibit (em) Notasi
(mlL*air)
ks =30 44,58 a
k> =20 43,00 ab
ki =10 41,42 ab
ko=0 40,75 b

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak
nyata pada uji lanjut DNMRT pada taraf a 5%

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata tinggi tanaman pinang betara pada
perlakuan ks berbeda tidak nyata dengan k» dan ki tetapi berbeda nyata dengan
perlakuan Ko Perlakuan ko, ki dan ko berbeda tidak nyata antar sesamanya. Terdapat

peningkatan tinggi tanaman sebesar 9,39% bila dibandingkan perlakuan ks dengan
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ko pada akhir penelitian. Data perubahan tinggi tanaman disajikan pada Gambar 1

di bawah ini.
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Minggu setelah tanam-(MST)

Gambar 1. Perubahan tinggi tanaman pinang betara dengan. perlakuan berbagai
konsentrasi POC GDM

Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa terjadi perubahan tinggi tanaman
pinang betara pada semua perlakuan setiap dua minggu pengamatan. Rata-rata
tinggi tanaman pada awal tanam untuk perlakuan ko = 26,92 cm, ki = 27,50 cm, k2
= 26,75 cm dan ks 30,67 cm. Pada akhir penelitian terjadi peningkatan tinggi
tanaman yakni perlakuan ko = 40,75 cm, k1 = 41,42 cm, k2=43,00 cm dan ks = 44,58
cm.

4.1.2. Diamater Batang (mm)

Hasil analisis ragam terhadap diameter batang bibit pinang betara
menunjukkan bahwa pemberian POC GDM pada berbagai konsentrasi berpengaruh
nyata terhadap diameter batang bibit pinang betara (Lampiran 3). Uji lanjut

DNMRT taraf a 5%, untuk setiap perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Rata-rata diameter batang bibit pinang betara dengan perlakuan berbagai
konsentrasi POC GDM (13 MST).

Perlakuan POC GDM Rata-rata diameter batang Notasi
(mlL air) (mm)
ks = 30 13,00 a
ko =20 12,17 a
ki=10 11,00 b
ko=0 10,75 b

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak
nyata pada uji lanjut DNMRT pada taraf a 5%

Tabel 2 menujukkan bahwa rata-rata diameter batang pinang betara pada
perlakuan ks dan kz berbeda tidak nyata satu“sama lainnya akan tetapi kedua
perlakuan tersebut berbeda nyata dengan perlakuan ki dan ko, perlakuan ki dan ko
berbeda tidak nyata. Terdapat peningkatan diameter batang sebesar 20,93% bila
dibandingkan perlakuan ks dengan ko pada akhir penelitian. Data perubahan

diameter batang disajikan pada Gambar 2 di bawabh ini.

~o—k0(0) —m=Kk1(10) <a—k2(20) —»—k3 (30)

14,00
13,00
12,00
11,00
10,00
9,00
8,00
7,00
6,00
5,00

Diameter Batang (mm)

5 7 9 11 13
Minggu setelah tanam (MST)

Gambar 2. Perubahan diameter batang pinang betara dengan perlakuan berbagai
konsentrasi POC GDM
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Rata-rata diameter batang pada awal tanam perlakuan ko, k1, ko dan ks masing-
masing sebesar 8,83 mm, 7,92 mm, 8,75 mm dan 8,83 mm. Pada akhir penelitian
diameter batang perlakuan ko, k1, ko dan ks masing-masing sebesar 10,75 mm, 11,00
mm, 12,17 mm dan 13,00 mm.

4.1.3. Bobot Kering Tajuk (g)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian POC GDM berbagai
konsentrasi berpengaruh nyata terhadap bobot kering tajuk bibit pinang betara
(Lampiran 4). Uji lanjut DNMRT taraf a 5%, untuk setiap perlakuan dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata bobot kering tajuk bibit pinang betara dengan perlakuan berbagai
konsentrasi POC GDM (13 MST).

Perlak(ur?]TLI?lC‘)a %GDM Rata-rata bobot kering tajuk-(g) Notasi
ks = 30 18,42 a
ko = 20 17,00 a
ki1 =10 14,46 ab
ko=0 10,87 b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak
nyata pada uji lanjut DNMRT pada taraf a 5%

Tabel 3 menujukkan bahwa rata-rata bobot kering tajuk pinang betara pada
perlakuan ks, ko, dan k1 berbeda tidak nyata satu sama lainnya akan tetapi berbeda
nyata dengan perlakuan ko. Perlakuan ki dan ko berbeda tidak nyata. Terdapat
peningkatan bobot kering tajuk sebesar 69,46% bila dibandingkan perlakuan ks
dengan ko. Rata-rata bobot kering tajuk berkisar antara 10,879 - 18,42g.

4.1.4. Bobot Kering Akar (g)
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian POC GDM berbagai

konsentrasi berpengaruh nyata terhadap bobot kering akar bibit pinang betara
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(Lampiran 5). Uji lanjut DNMRT taraf a 5%, untuk setiap perlakuan dapat dilihat
pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata bobot kering akar bibit pinang betara dengan perlakuan berbagai
konsentrasi POC GDM (13 MST).

Perlak(unirllLF_’g %GDM Rata-rata bobot kering akar (g) Notasi
ks =30 14,87 a
ko =20 13,38 a
ki=10 11,75 a
ko=0 6,12 b

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda tidak
nyata pada uji lanjut DNMRT pada taraf a 5%

Tabel 4 menujukkan bahwa rata-rata bobot kering akar pinang betara pada
perlakuan ks, ko dank: berbeda tidak nyata satu sama lainnya akan tetapi perlakuan
tersebut berbeda nyata dengan perlakuan ko. Terdapat peningkatan bobot kering
akar sebesar 142,97% bila dibandingkan-perlakuan ks dengan ko.

Hasil pengujian sifat fisik dan Kimia tanah pada penelitian ini disajikan pada
Tabel 5 dan Tabel € di bawah ini.

Tabel 5. Hasil analisis sifat fisik tanah di akhir penelitian

Perlakuan Liat (%) Debu (%) Pasir (%) Tekstur
ko 11,87 35,6 52,53 Lempung
k1 11,94 35,82 52,24 Lempung
ko 59 31,48 62,63 Lempung berpasir
k3 8 33,98 58,03 Lempung

Metode analisis : Hydrometer Boyoucous
Sumber: hasil analisis tanah di laboratorium dasar dan terpadu Universitas Jambi

Tabel 5 menunjukkan bahwa tektur tanah setelah diberi perlakuan POC GDM

pada setiap perlakuan memberikan tekstur yang tidak berbeda, pada perlakuan Ko,
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k1 dan ks tekstur tanah adalah lempung sedangkan perlakuan ko tekstur tanah adalah
lempung berpasir.

Tabel 6. Hasil analisis sifat kimia tanah di akhir penelitian

Akhir penelitian

Sifat kimia tanah ko
K1 () Ks
N-Organik (%) 0,02 0,02 0,02 0,01
P-Total (ppm) 143 88,1 150 73,2
pH H20 6,58 6,16 5,87 5,6
C-organik (%) 1,72 1,72 2,46 3,34

Sumber: hasil analisis tanah di laboratorium dasar dan terpadu Universitas Jambi

Hasil analisis terhadap N="Organik perlakuan ko, k1 dan ko memiliki nilai yang
sama namun mengalami penurunan pada perlakuan ks“(metode Kjeldahl). Analisis
P-total mengalami ‘peningkatan terhadap perlakuan ke akan tetapi mengalami
penurunan pada perlakuan ki dan ks (metode Kurt Bray 1). Analisis pH tanah
mengalami penurunan pada semua perfakuan (pH meter) dan hasil analisis C-
organik mengalami peningkatan-pada perlakuan ks dan ks.

4.2 Pembahasan

Salah satu POC yang banyak digunakan untuk pertumbuhan tanaman
perkebunan adalah POC GDM. Pupuk organik cair GDM merupakan pupuk yang
mengandung unsur hara makro dan mikro yang mampu menghasilkan pertumbuhan
dan produksi yang optimal (Rambe dkk, 2019).

Bedasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian POC GDM
memberikan pengaruh nyata terhadap diameter batang, bobot kering tajuk tanaman
dan berat kering akar. Pemberian POC GDM menghasilkan tinggi tanaman yang
berbeda nyata dengan tinggi tanaman pada perlakuan kontrol (tanpa pemberian

POC GDM). Akan tetapi peningkatan konsentrasi POC GDM (Kku, ko dan k3) tidak
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menghasilkan tinggi tanaman yang berbeda nyata. Hal ini disebabkan karena
konsentrasi POC GDM yang diberikan belum optimal atau konsentrasi masih
tergolong rendah untuk meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman pinang betara,
sehingga konsentrasi ini masih harus ditingkatkan lagi sampai menemukan
konsentrasi yang optimal. Selain itu, POC GDM membutuhkan waktu dan jumlah
yang banyak untuk menunjukkan pengaruhnya. Menurut Meutia dkk, (2021)
pemberian POC GDM dengan konsentrasi tertinggi 25ml/L air berpengaruh tidak
nyata terhadap tinggi bibit tanaman kakao pada 30,60 dan 90 HST. Selain itu Putra
(2018) juga melaporkan bahwa pemberian POC GDM dengan konsentrasi 25ml/L
air berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tunas, diameter tunas dan luas daun total
bibit karet Klon PB 260 asal stum mata tidur.

Diameter —batang merupakan respons . pertumbuhan sekunder akibat
perkembangan kambium  pada tanaman. Bedasarkan hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa pemberian-POC GDM:-menghasilkan-diameter batang yang
berbeda nyata dengan perlakuan kontrol (tanpa pemberian POC GDM),
peningkatan konsentrasi POC GDM perlakuan ko dan kz menghasilkan diameter
batang yang berbeda terhadap perlakuan konsentrasi rendah (ko dan ki1). Namun jika
dilihat dari analisis kimia tanah, perlakuan ks menghasilkan nilai kimia tanah yang
lebih rendah dibandingkan perlakuan ko, k1 dan ko terutama untuk unsur N, P dan
pH, akan tetapi unsur C-organik menghasilkan nilai tertinggi. Unsur kimia tanah
berperan penting dalam penyediaan unsur hara di dalam tanah untuk pertumbuhan
tanaman (Roni, 2015). Rendahnya unsur kimia tanah menyebabkan pertumbuhan
tanaman tertanggu. Salah satu faktor yang menyebabkan adalah konsentrasi POC

GDM vyang diberikan. Konsentrasi POC GDM yang diberikan belum optimal atau
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konsentrasi masih tergolong rendah untuk meningkatkan diameter batang tanaman
pinang betara.

Bobot kering tajuk tanaman menggambarkan jumlah sel yang terbentuk dan
pertambahannya selama proses budidaya berlangsung dengan baik (Lewu dan
Killa, 2020). Menurut Wahono dkk, (2018) berat kering tajuk sangat ditentukan
oleh aktivitas akar dalam mengangkut air, bahan organik dan unsur hara yang
diteruskan ke dalam tanaman yang akan digunakan tanaman dalam proses
metabolisme. Berdasarkan hasil penelitian bobot kering tajuk berkisar antara 10,87
— 18,42 g. Pemberian POC GDM menghasilkan bobot kering tajuk yang berbeda
nyata dengan bobot kering tajuk pada perlakuan kontrol (tanpa pemberian POC
GDM). Akan tetapi peningkatan konsentrasi POC GDM (ki, k2 dan ks) tidak
menghasilkan bebot kering tajuk yang berbeda nyata. Hal ini disebabkan karena
konsentrasi POC GDM vyang diberikan belum optimal atau konsentrasi masih
rendah untuk meningkatkan bebot Kering tajuk tanaman pinang betara. Sehingga
konsentrasi ini masih harus ditingkatkan lagi sampai menemukan konsentrasi yang
optimal. Selain itu, aplikasi POC membutuhkan waktu dan jumlah yang banyak
untuk menunjukkan pengaruhnya. Hasil“ini-sejalan dengan pengaruh POC GDM
terhadap tinggi tanaman dan diameter batang.

Berdasarkan hasil penelitian bobot kering akar berkisar antara 6,12 — 14,87 g.
Perlakuan dengan nilai bobot kering akar tertinggi terdapat pada perlakuan ks yakni
sebesar 14,87 g sedangkan bobot kering akar terendah terdapat pada perlakuan ko
(kontrol) yakni sebesar 6,12. Pemberian POC GDM menghasilkan bobot kering
akar yang berbeda nyata dengan bobot kering akar pada perlakuan kontrol (tanpa

pemberian POC GDM). Namun, peningkatan konsentrasi POC GDM pada
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perlakuan ki, k2 dan ks tidak menghasilkan bobot kering akar yang berbeda nyata.
Hal ini disebabkan karena konsentrasi POC GDM yang diberikan masih rendah dan
belum optimal untuk meningkatkan bobot kering akar tanaman pinang betara.
Aplikasi POC membutuhkan waktu dan jumlah yang banyak untuk menunjukkan
pengaruhnya. Hasil ini sejalan dengan pengarun POC GDM terhadap tinggi
tanaman dan diameter batang.

Tekstur tanah berkaitan dengan kasar atau halusnya tanah yang menunjukkan
perbedaan kandungan pasir, debu dan liat pada tanah yang mampu menyediakan
unsur hara terhadap tanaman. Hasil-perhitungan segitiga tanah dengan nilai fraksi
liat, debu dan pasir masing-masing perlakuan, secara umum tekstur tanah pada
lokasi penelitian ‘adalah tanah lempung (perlakuan ko, ki dan ks) sedangkan
perlakuan k> tekstur tanahnya ialah lempung berpasir. Tanah yang baik untuk
pengembangan pinang adalah tanah beraerasi baik, solum tanah dalam tanpa lapisan
cadas, jenis tanah laterik, lempung-merah-dan alluvial (Kurniawan, 2022). Tanah
ultisol yang digunakan dalam penelitian ini memiliki ciri-ciri pH dan P tersedia
yang rendah, kandungan Al dan Fe tinggi serta agregatyang tidak mantap sehingga
peka akan erosi. Tanah dengan agregat yangtidak mantap cendrung memiliki sifat
fisik yang kurang baik bagi pertumbuhan tanaman, karena agregat tanah
mempengaruhi porositas dan lamanya ketersediaan air pada tanah (Hardjowigeno,
2010). Tabel 5 menunjukkan peningkatan konsentrasi POC dapat menurunkan
persentase liat karena adanya peran mikroba untuk meningkatkan proses
penguraian bahan organik tanah. Menurunnya persentase liat akan membantu

mengurangi hambatan terhadap pertumbuhan akar.
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pH tanah pada penelitian ini dapat digolongkan pada kategori kriteria masam.
Ewin, Fauzi dan Razauli (2015) menjelaskan bahwa kemasaman tanah dapat
disebabkan beberapa faktor, antara lain bahan induk tanah, bahan organik, hidrolisis
aluminium, reaksi oksidasi terhadap mineral tertentu dan pencucian basa. Apabila
pH dibawah 6, maka fosfor akan terikat oleh Fe dan Al. Ketersediaan fosfor
umumnya rendah pada tanahasam dan basa. Pada tanah dengan pH diatas 7, maka
fosfor akan diikat oleh Mg dan Ca (Mallarino, 2000 dalam Purba, 2022).

Kandungan N berkisar antara 0,01%-0,02%, nitrogen tanah terendah terdapat
pada perlakuan ks sebesar 0,01% dan nitrogen tertinggi terdapat pada perlakuan ko
kidankz, sebesar 0,02%. Kandungan N dipengaruhi oleh kandungan pH tanah, pada
penelitian ini pH tanah cukup rendah (masam) sehingga kandungan N rendah. Hal
ini juga dijelaskan oleh Mulyani dkk, (2010) pada umumnyalahan masam memiliki
kandungan hara seperti unsur N, P, K; dan Ca yang rendah. Selain itu, kandungan
N yang terkandung pada POC--GDM —cukup rendah sehingga POC GDM
membutuhkan waktu dan jumlah yang banyak untuk meningkatkan N pada tanah
(Meutia dkk, 2021).. Kandungan N-organik tanah relative sama walaupun
konsentrasi POC ditingkatkan,kondisi~ini~diduga karena POC lebih banyak
disemprotkan ke daun tidak meningkatkan kandungan N-organik tanah. Kandungan
C organik berkisar antara 1,72-3,34%, C organik tanah terendah terdapat pada
perlakuan ko dan k; sebesar 1,72% dan C organik tertinggi terdapat pada perlakuan
ks sebesar 3,34%.

Menurut Igbal dkk (2019) beberapa jenis bakteri yang terkandung di dalam
POC dan fungsinya antara lain Bacillus brevis, B. pumillus, B. mycoides,

Pseudomonas alcaligenes, P. mallei, Klebsiella oxytoca dan Micrococcus roseus.
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Jenis bakteri Bacillus brevis dapat berfungsi untuk mencegah penyakit layu pada
tanaman dan menunjang pertumbuhan tanaman, B. pumillus dapat meningkatkan
tinggi dan besar batang tanaman dan meningkatkan jumlah dan luas daun, B.
mycoides dapat meningkatkan kesuburan tanah dan meningkatkan penyerapan
nutrisi bagi tanaman, P. alcaligenes dapat meningkatkan penyerapan unsur N,P,dan
K dan menunjang perkembangan akar tanaman, P. mallei mampu meningkatkan
unsur P di dalam tanah dan meningkatkan hasil panen.

Mikroorganisme yang terkandung dalam POC GDM secara langsung
berperan dalam proses penguraian bahan organik dan memperbaiki struktur tanah.
Peningkatan kandungan bahan organik tanah dapat memperbaiki sifat kimia tanah.
Perubahan struktur tanah menjadikan aerasi dan ketersediaan air tanah menjadi

lebih baik.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1.  Pemberian pupuk organik cair GDM memberikan pengaruh nyata terhadap
diameter batang, bobot kering tajuk dan bobot kering akar tanaman pinang
betara, tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman.

2. Respon pertumbuhan bibit pinang terhadap pemberian POC GDM dengan
konsentrasi ks 30 mIL2, ks20 mM=t.dan ki 10 mIL? berbeda tidak nyata,

hanya berbeda nyata terhadap ko.

5.2. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis menyarankan untuk kegiatan
budidaya tanaman pinang betara pada fase pembibitan dapat menggunakan POC

GDM dengan konsentrasi yang lebih tinggi.
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Lampiran 1. Skema denah percobaan

Panjang 3 meter

A
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Keterangan:

kO = tanpa pemberian POC GDM

k1l = 10 mL GDM dicampurkan dengan 1 liter air
k2 =20 mL GDM dicampurkan dengan 1 liter air
k3 = 30 mL GDM dicampurkan dengan 1 liter air
1,2,3 =Ulangan 1, ulangan 2, ulangan 3

v

Lebar
4 meter




Lampiran 2. Analisis statistik data pengamatan rata-rata tinggi tanaman pinang
betara (Areca catechu var. Betara) yang diberikan pupuk organik cair

dengan konsentrasi yang berbeda

Ulangan
Perlakuan Total Rerata
1 2 3
KO 41,75 39,75 40,75 122,25 40,75
K1 42,75 39,25 42,25 124,25 41,42
K2 40,00 44,00 45,00 129,00 43,00
K3 44,00 45,25 44,50 133,75 44,58
Grand Total 509,25
Rerata Umum 42,44
FK =Tij:rxt
=509425%/ 4 x 3
=21.611,30
JK Total =Ti(Yij?) - FK
= (41,752+39752+UUNBRA2 75~ .. +44,50%) - 21.611,30
= 50,39
JKP £ (TA2: N\ kK
= (122,25°+124,25°+129,00°+133,752. 3) — 21.611,30
=26,43
JKE = JKT - JKP
=50,39 — 26,43
= 23,96
KTP = JKP:DBP
=26,43:3
=881
KTE = JKE : DBE
=23,96:8
=299
Fhitung =KTP : KTE
=8,81:2,99
=294
Analisis ragam tinggi bibit tanaman pinang betara (Areca catechu var. Betara).
SK DB JK KT Fhitung Ftabel
5% 1%
Perlakuan 3 26,43 8,81 2,94 4,07 7,59
Eror 8 23,96 2,99
Total 11 50,39

"S= nonsignifikan
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V’;TE x 100%

2,99
= X 100%

KK =

O

Hasil uji DNMRT pengaruh pemberian pupuk organik cair dengan konsentrasi yang
berbeda terhadap rata-rata tinggi bibit tanaman pinang betara (Areca catechu var.

Betara).
KTE
Sy = T
_ 222
B 3
=0,9991

Uji jarak berganda dunean.

Jarak nyata terkecil 2 3 4
SSR 0,05 3;261 3,398 3,475
LSR 0,05 3,2582 3,3950 3,4720
Perlakuan rata-rata beda dua rata-rata

k3 44,582 -

k2 43,00 1,58 ™ -

k1 41,422 1,58 " 3,17

k0 40,75 b 0,67 " 2,25 3,83*

Keterangan :

* = Berbeda nyata pada taraf 5%
ns= nonsignifikan
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Lampiran 3. Analisis statistik data pengamatan rata-rata diameter batang bibit
tanaman pinang betara (Areca catechu var. Betara) yang diberikan
pupuk organik cair dengan konsentrasi yang berbeda

Ulangan
Perlakuan Total Rerata
1 2 3

KO 11,00 10,50 10,75 32,25 10,75

K1 11,25 10,25 11,50 33,00 11,00

K2 11,75 12,50 12,25 36,50 12,17

K3 13,25 13,25 12,50 39,00 13,00

Grand Total 140,75

Rerata Umum 11,73

FK =Tij:rxt
=140,75%: 4x 3
= 1,650,88

JK Total = Ti(Yij?) - FK
#(14,00%+10,50%+108EBS% 11,252+ .. ... +10,25%) — 1.650,88
=\11,56

JKP £ (TA2: N SFK
= (32,25%+33,00%+36,50°+39,00% - 3) — 1.650,88
= 9,89

JKT — JKP

11,56 - 9,89
= 1,67

KTP = JKP.. DBP
=9,89:3
=3,30

KTE = JKE : DBE
=1,67:8
=0,21

Fhitung = KTP: KTE
=3,30:0,21
= 15,82

JKE

Analisis ragam diameter batang bibit tanaman pinang betara (Areca catechu var.
Betara)

SK DB JK KT Fhitung Ftabel
5% 1%
Perlakuan 3 9,89 3,30 15,82* 4,07 7,59
Eror 8 1,67 0,21
Total 11 11,56

*= Berbeda nyata pada taraf 5%
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VKTE
Y

0,

KK =

N

1

X 100%

X 100%

Hasil uji DNMRT pengaruh pemberian pupuk organik dengan konsentrasi yang
berbeda terhadap rata-rata diameter batang bibit tanaman pinang betara (Areca

catechu var. Betara)

KTE

r

Sy

0,21

3
= 0,2635

Uji jarak berganda‘duncan.

Jarak nyata terkecil 2 3 4
SSR 0,05 3,261 3,398 3,475
LSR 0,05 0,8593 0,8955 0,9157
Perlakuan rata-rata beda dua rata-rata

k3 13,002 -

k2 12,178 0,831 -

k1l 11,00° 1,17 * 2,00 *

kO 10,75 0,25 1,42 * 2,25 *

Keterangan :

*= berbeda nyata pada taraf signifikan 0,05.

ns= berbeda tidak nyata
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Lampiran 4. Analisis statistik data pengamatan rata-rata bobot kering tajuk bibit
tanaman pinang betara (Areca catechu var. Betara) yang diberikan
pupuk organik cair dengan konsentrasi yang berbeda

Ulangan
Perlakuan Total Rerata
1 2 3

KO 10,30 13,97 8,34 32,60 10,87

K1 14,60 14,07 14,71 43,38 14,46

K2 16,98 13,86 20,17 51,01 17,00

K3 15,43 17,47 22,36 55,27 18,42

Grand Total 182,25

Rerata Umum 15,19

FK =Tij:rxt
= 182,252 4x 3
= 2,768,00

JK Total = Ti(Yij?) - FK
= (10,302+13,972+8,34%+14,60%+......... +22,36%) — 2.768,00
=\160,73

JKP £ (TA2: N SFK
= (32,60%+43,26%+51,012+55,27% - 3) — 2.768,00
= 98,85

JKE =JKT - JKP
= 160,73 — 98,85
= 61,87

KTP = JKP.. DBP
=98,85:3
= 32,95

KTE = JKE : DBE
=61,87:8
=773

Fhitung = KTP: KTE
=32,95:7,73
= 4,26

Analisis ragam bobot kering tajuk bibit tanaman pinang betara (Areca catechu
var. Betara)

SK DB JK KT Fhitung Ftabel
5% 1%
Perlakuan 3 98,85 32,95 4,26* 4,07 7,59
Eror 8 61,87 7,73
Total 11 160,73

*= Berbeda nyata pada taraf 5%
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KK = V’;TE x 100%

7,73
= X 100%
15,19

=18,31%

N

Hasil uji DNMRT pengaruh pemberian pupuk organik cair dengan konsentrasi yang
berbeda terhadap rata-rata bobot kering tajuk bibit tanaman pinang betara (Areca
catechu var. Betara).

5y _ [xr=

r

7,73

3
= 1,6056

Uji jarak berganda duncan,

Jarak nyata terkecil 2 3 4
SSR 0,05 3,261 3,398 3,475
LSR 0,05 5,2360 5,4559 5,5796
Perlakuan rata-rata beda dua rata-rata

k3 18,422 -

k2 17,00 1,421 -

k1 14,46 2 2,55 3,96 ™

k0 10,872 3,59 M 6,14* 7,55 *

Keterangan :

*= berbeda nyata pada taraf signifikan 0,05.
ns= berbeda tidak nyata
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Lampiran 5. Analisis statistik data pengamatan rata-rata bobot kering akar bibit
tanaman pinang betara (Areca catechu var. Betara) yang diberikan
pupuk organik cair dengan konsentrasi yang berbeda

Ulangan
1 2 3

Perlakuan Total Rerata

KO

3,14

9,25

5,96

18,35

6,12

K1

11,76

9,20

14,29

35,25

11,75

K2

11,59

13,31

15,25

40,15

13,38

K3

11,00

14,97

18,65

44,62

14,87

Grand Total

138,36

Rerata Umum

11,53

FK =Tij:rxt

=138,362L 4x 3

= 1/595,29

= Ti(Yij?) - FK

=(3,14%+9,25%+5,962+11,76%+. ........ +18,65%) = 1.595,29

=1199,40

¥ (TAZ: NEK

= (18,35%+35,25%+40,15°+44,62% - 3) — 1.595,29

T 131,86

JKE =JKT - JKP
=199,40 - 131,86

= 67,54

= JKP.. DBP

=131,86:3

= 43,95

= JKE : DBE

=67,54:8

= 8,44

= KTP : KTE

=43,95: 8,44

=5,21

JK Total

JKP

KTP

KTE

Fhitung

Analisis ragam bobot kering akar bibit tanaman pinang betara (Areca catechu var.
Betara)
SK

DB JK KT Fhitung Ftabel

5%
4,07

1%
7,59

Perlakuan 3
Eror 8 67,54
Total 11 199,40
**= Berbeda sangat nyata pada taraf signifikan 0,01.

131,86 43,95

8,44

5,21*
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VKTE

V8,44

- 11,53
= 25,20%

KK =

X 100%

X 100%

Hasil uji DNMRT pengaruh pemberian pupuk organik cair dengan konsentrasi yang
berbeda terhadap rata-rata bobot kering akar bibit tanaman pinang betara (Areca

catechu var. Betara).

KTE

= 1,6775

Uji jarak berganda duncan,

Jarak nyata terkecil 2 3 4
SSR 0,05 3,261 3,398 3,475
LSR 0,05 5,4703 5,7001 5,8293
Perlakuan rata-rata beda dua rata-rata

k3 14,872 S

k2 13,382 1,49ns -

k1l AL 7S $,630° 3,12

kO 6,12t 5,63* 7,27 * 8,76 *

Keterangan :

*= berbeda nyata pada taraf signifikan 0,05.

ns= berbeda tidak nyata
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Lampiran 6. Hasil analisis fisik dan kimia tanah
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Lampiran 7. Dokumentasi penelitian

CF58+GJF, Pijoan, Kec. Jambi Luar Kota,
Kabupaten Muaro Jambi, Jambi 36657, Indonesia
® Lat-1592174°
¥ Long 103.464903°
' 04/08/22 11:39 AM
b! -

Gambar 3. Pembersihan lahan untuk

tempat penelitian

B w5 vapcarers

Kecamatan Jambi Luar Kota, Jambi, Indonesia
CF58+GJF, Pijoan, Kec. Jambi Luar Kota,
Kabupaten Muaro Jambi, Jambi 36657, Indonesia
Lat -1.692261°

i Long 103.464886°
05/08/22 04:14 PM

Gambar 5. Pemasngan paranet untuk
naungan bibit pinang

e
m GPS Map Camera

Kecamatan Jambi Luar Kota, Jambi, Indonesia
CF58+GJF, Pijoan, Kec. Jambi Luar Kota,
Kabupaten Muaro Jambi, Jambi 36657, Indonesia
Lat -1.692209°

Long 103.464919°

04/08/22 03:69 PM

Gambar 4. Pengambilan kayu untuk
tlang' > naungan  bibit
pinang

S Kecamatan Jambi Luar Kota, Jambi, Indonesia
* CFB68+GJF, Pijoan, Kec. Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro
i Jambi, Jambi 36657, Indonesia

¥ Lat -1592192°

Long 103.464853°
08/08/22 06:34 PM
SO AN 4 AR

Gambar 6. Menanam bibit pinang ke
dalam polibag
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J
Jambi, Jambi 36657, Indonesia
Lat -1.592204°
% Long 103.464843°
| 09/08/22 04:54 PM

tanaman uji
penelitian

Gambar 7. Penempatan
pada ~lokasi
sesual perlakuan

4 Kecamatan Jambi Luar Kota, Jambi, Indonesia
CF58+GJF, Pijoan, Kec. Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro
Jambi, Jambi 36657, Indonesia
Lat -1.59222°
Long 103.464826°
09/08/22 04:56 PM

£y p

Gambar 9. Penempatan tanaman uji
pada lokasi penelitian
sesuai perlakuan

Kecamatan Jambi Luar Kota, Jambi, Indonesia
CF58+GJF, Pijoan, Kec. Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro
Jambi, Jambi 36657, Indonesia

Lat -1.592207°

Long 103.464814°

09/08/22 04:53 PM

tanaman uji
penelitian

Penempatan
pada lokasi
sesuai perlakuan

Kecamatan Jambi Luar Kota, Jambi, Indonesia
CF58+GJF, Pijoan, Kec. Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro
Jambi, Jambi 36657, Indonesia

Lat -1.592206°

Long 103.464842°

09/08/22 04:54 PM

Gambar 10. Penempatan tanaman uji

pada lokasi penelitian
sesuai perlakuan
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E

Kecamatan Jambi Luar Kota, Jambi, Indonesia

® CF58+GJF, Pijoan, Kec. Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro
% Jambi, Jambi 36657, Indonesia

Lat -1.692204°
Long 103.464855°
% 21/08/22 07:56 AM

Kecamatan Jambi Luar Kota, Jambi, Indonesia
CF58+GJF, Pijoan, Kec. Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro i
Jambi, Jambi 36657, Indonesia

Lat -1.592214°

Long 103.464829°

04/09/22 08:31 AM

Gambar 13. Pemupukan kedua pada

tanaman

) r‘C;oQgIe
o ee—

TN

Kecamatan Jambi Luar Kota, Jambi, Indonesia
CF58+GJF, Pijoan, Kec. Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro
Jambi, Jambi 36667, Indonesia
Lat -1592225°

% Long 103.464857°

| 03/09/22 09:23 AM

Gambar 12. Pembersihan gulma pada

’

z

atan J

tanaman

Kecamatan Jambi Luar Kota, Jambi, Indonesia
CF58+GJF, Pijoan, Kec. Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro
Jambi, Jambi 36657, Indonesia

8 Lat -1.592205°

Long 103.464858°
04/09/22 08:29 AM

Gambar 14. Pengukuran diameter

batang
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Gambar

g &) oPs Map Camera

Kecamatan Jambi Luar Kota, Jambi, Indonesia
CF58+GJF, Pijoan, Kec. Jambi Luar Kota,
Kabupaten Muaro Jambi, Jambi 36657, Indonesia
Lat -1.592246°

Long 103.464852°

04/09/22 09:20 AM GMT +07:00

15.  Pengukuran_.-tinggi

tanaman

. " BN
o \ GPS Map Camera

Kecamatan Jambi Luar Kota, Jambi, Indonesia
CF58+GJF, Pijoan, Ki
Kabupaten Muaro Jambi, Jambi 36667, Indonesia
Lat -1.592212°

Long 103.464858°

30/10/22 10:55 AM GMT +07:00

Jambi Luar Kota,

17.  Pengukuran
tanaman ke lima

tinggi

GPS Map Camera

Jambi Luar Kota, Jambi, Indonesia
CF58+GJF, Pijoan, Jambi Luar Kota, Muaro
Jambi Regency, Jambi 36657, Indonesia

Lat -1.692229°

Long 103.464809°

30/10/22 08:43 AM GMT +07:00

Gambar 16. Pemupukan ke enam

&l 6PS Map camera |

Kecamatan Jambi Luar Kota, Jambi, Indonesia
CF58+GJF, Pijoan, Kec. Jambi Luar Kota,
Kabupaten Muaro Jambi, Jambi 36657, Indonesia
Lat -1.592233°

Long 103.464862°

30/10/22 10:06 AM GMT +07:

Gambar 18. Pengukuran diameter

batang ke lima
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K ops Map Camera

- B8 cPs Map Camers
: "  Jambi Luar Kota, Jambi, Indonesia &\ ""l Kecamatan Telanaipura, Jambi, Indonesia
Q ! CF58+GJF, Pijoan, Jambi Luar Kota, Muaro »-' o\ , JI. Slamet Riyadi No.1, RT.4, Sungai Putri, Kec.
Jambi Regency, Jambi 36657, Indonesia § Telanaipura, Kota Jambi, Jambi 36122, Indonesia
$ Lat -1.592187° Lat -1.604653°
Long 103.464815° Long 103.693288°
gers | 08/11/22 08:17 AM GMT +07:00 . °S_’9|eg S5 08/11/22 12:08 PM GMT +07:00
Gambar 19. Pencabutan tanaman Gambar 20. Persiapan sampel tanaman
pinang pada akhir pinang  pada  akhir
penelitian penelitian

Google

Gambar 21. Penimbangan akar tanaman pinang pada akhir penelitian
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